
 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian klasifikasi tanah yang terdampak erupsi bagian Utara 

Kaldera Maninjau, Kabupaten Agam. Didapatkan hasil klasifikasi berdasarkan 

sistem Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff, 2014), tanah di Nagari Cicawan 

kecamatan Tanjung Raya dan nagari Koto tinggi, nagari IV Koto, nagari Harasam 

kecamatan Palembayan diklasifikasikan Halus, Campuran, Isohipertermik, Typic 

Dystrudepts. Sedangkan pada nagari Nan Tujuah kecamatan Palupuah 

diklasifikasikan Halus, Campuran, Isohipertermik, Typic Eutrudepts. 

Pada pengklasifikasian berdasarkan WRB (2014) tanah di Nagari Cicawan 

kecamatan Tanjung Raya , nagari Harasam dan nagari Koto tinggi kecamatan 

Palembayan dapat diklasifikasikan sebagai Dystric Cambisols. Sedangkan tanah 

di nagari IV Koto kecamatan Palembayan dan nagari Nan Tujuah kecamatan 

Palupuah diklasifikasikan sebagai Eutric Cambisols.  

Berdasarkan penentuan berdasarkan Klasifikasi Tanah Nasional (2016), 

tanah di nagari Cicawan kecamatan Tanjung Raya dan nagari Harasam kecamatan 

Palembayan diklasifikasikan sebagai Kambisol Distrik, tanah di nagari IV Koto 

kecamatan Palembayan dan nagari Nan Tujuah kecamatan Palupuah 

diklasifikasikan sebagai Kambisol Eutrik, sedangkan pada nagari Koto Tinggi 

kecamatan Palembayan diklasifikasikan sebagai Latosol Umbrik.  

B. Saran 

Penelitian ini sebaiknya dilakukan pada radius yang lebih detail dengan 

satuan geologi yang sama agar dapat mengoptimalkan pengklasifikasian tanah 

dengan melanjutkan identifikasi taksonomi tanahnya sampai tingkat yang lebih 

rendah serta pemanfaatan tanah yang telah diklasifikasikan berdasarkan sifat dan 

karakteristiknya. 


